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ABSTRAK 

Kontribusi Daya Ledak Otot Tungkai Terhadap Kemampuan  
Smash Gedeng Atlet Sepaktakraw Kota Pariaman 

 
OLEH : MUHAMMAD HARIDSYAH /2011. 

 
 

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya prestasi yang 
didapat oleh atlet Klub Sepaktakraw Kota Pariaman, keadaan ini diduga 
karena kemampuan smash gedeng kurang baik. Rendahnya kemampuan 
smash gedeng ini dipengaruhi oleh beberapa faktor, yang salah satunya 
adalah rendahnya daya ledak otot tungkai. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui kontribusi daya ledak otot tungkai terhadap Kemampuan 
Smash Gedeng Atlet Sepaktakraw Kota Pariaman.  

 
Jenis penelitian adalah korelasional. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh atlet klub Sepaktakraw Kota Pariaman yang berada pada 3 
klub yaitu klub Tunas Mekar Padusunan, klub ciber Cimparuah, Klub 
PIALA TC Karan Aur dan jumlahnya atlet 20 orang, sedangkan sampel 
diambil dengan teknik total sampling maka sampel berjumlah 20 orang. 
Tempat pelaksanaan penelitian adalah di lapangan Tunas Mekar 
Padusunan Kota Pariaman, adapun waktu penelitian adalah bulan Juni 
2011. Data Daya Ledak otot tungkai diambil dengan tes vertical jump, dan 
tes kemampuan smash gedeng dengan tes smash gedeng. Data 
dianalisis dengan analisis korelasi product moment . 

 
Hasil analisis data menunjukkan bahwa: terdapat hubungan Daya 

Ledak Otot Tungkai dengan Kemampuan Smash Gedeng Atlet 
Sepaktakraw Kota Pariaman,  ini ditandai dengan hasil penelitian yang 
diperoleh yaitu rhitung = 0,54  > rtabel = 0,456, dengan nilai r = 0,54 didapat r2 

= 0,291, adapun besar  kontribusinya adalah 29,1%. 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

A.  Latar Belakang Masalah  

Kegiatan olahraga merupakan bagian terpenting dalam 

pembangunan masyarakat. Dalam olahraga terdapat berbagai aspek 

yang bisa membentuk manusia seutuhnya. Dengan berolahraga atau 

latihan fisik yang benar akan meningkatkan kesehatan dan kesegaran 

jasmani sehingga bisa mewujudkan sumber daya manusia yang 

berkualitas maju dan mandiri serta mengangkat harkat, martabat 

bangsa. Ini sesuai dengan tujuan keolahragaan nasional dalam UU RI 

No 3 tahun 2005 Tentang Sistem Keolahragaan Nasional yang 

menyatakan bahwa: 

“Keolahragaan nasional bertujuan memelihara dan 
meningkatkan kesehatan dan kebugaran, prestasi, kualitas 
manusia, menambah nilai moral dan akhlak mulia, sportivitas, 
disiplin, mempererat dan membina persatuan dan kesatuan 
bangsa, memperkukuh ketahanan nasional, serta mengangkat 
harkat, martabat dan kehormatan bangsa.” 
 

Masyarakat melakukan olahraga untuk menjaga kebugaran dan 

mencapai prestasi. Olahraga prestasi adalah olahraga yang membina 

mengembangkan olahragawan secara terencana, berjenjang, dan 

berkelanjutan melalui kompetisi untuk mencapai prestasi dengan 

dukungan ilmu pengetahuan dan teknologi keolahragaan. Dari kutipan 

diatas, olahraga prestasi dimasa sekarang dorongan berprestasi atau 

 

1 



mencapai hasil yang lebih baik merupakan ciri hakiki pada manusia. 

Manusia dapat bertahan terus dan kian maju melalui dukungan ilmu 

pengetahuan dan teknologi keolahragaan dalam membentuk dirinya 

serta dunia sekitar.  

Salah satu olahraga yang banyak dipilih adalah sepak takraw. 

Sepaktakraw merupakan salah satu olahraga yang telah populer dan 

disukai banyak masyarakat. Permainan ini sudah berkembang menjadi 

olahraga yang sangat digemari oleh semua lapisan masyarakat, dari 

anak-anak sampai orang tua, laki-laki maupun perempuan, masyarakat 

kota sampai masyarakat desa.  

Sepaktakraw merupakan salah satu cabang olahraga yang 

sudah banyak digemari dan berkembang di Indonesia. Di Sumatera 

Barat olahraga sepaktakraw merupakan cabang olahraga yang cukup 

populer dan dikenal hampir diseluruh lapisan masyarakat. Hal ini 

disebabkan karena cabang olahraga sepaktakraw penuh dengan 

gerakan yang akrobatis yang indah dan memiliki karakteristik pemain 

yang identik dengan olahraga tradisional yang sudah membudaya 

untuk masyarakat Sumatera Barat yakni sepakrago. Mereka bermain 

sepakraga dengan bola yang terbuat dari anyaman rotan. Namun 

dewasa ini pemain sepaktakraw tidak lagi dimainkan dengan bola yang 

terbuat dari anyaman rotan melainkan sudah memakai bola yang 

terbuat dari fiber (syinthetic fiber). Kenyataan ini merupakan potensi 

yang dapat dikembangkan menuju kearah peningkatan prestasi.



 Perkembangan olahraga ini, khususnya di Sumatera Barat 

banyak mengalami kemajuan. Hal ini dibuktikan dengan ada atlet 

sepaktakraw yang telah mampu meraih prestasi dibeberapa kejuaraan, 

baik ditingkat daerah, nasional bahkan internasional. Daya ledak 

(explosive power) adalah salah satu komponen dasar dalam 

permainan sepaktakraw. Contohnya dalam melakukan smash, jika 

seorang atlet tidak memiliki daya ledak yang bagus saat melakukan 

lompatan dengan cepat, maka smash yang dilakukan percuma dan 

sangat menguntungkan bagi lawan. 

Selanjutnya sepaktakraw merupakan cabang olahraga 

permainan asli dari Asia. Permainan ini dilakukan oleh dua regu yang 

berlawanan. Setiap regu terdiri dari tiga orang pemain yang dipisahkan 

oleh sebuah net.permainan ini dimulai dengan melakukan service yang 

dilakukan oleh tekong kedaerah lapangan lawan. Kemudian pemain 

regu lawan mencoba memainkan bola dengan menggunakan kaki, 

kepala dan anggota badan selain tangan, sebanyak tiga kali sentuhan. 

Sebagai olahraga cabang beregu, sepaktakraw dimainkan 

diatas lapangan empat persegi panjang dengan permukaan yang rata 

baik ditempat terbuka maupun ditempat tertutup. Sepaktakraw 

dimainkan oleh 2 regu, pada setiap regu terdiri dari 3 orang pemain 

yaitu: tekong, apit kiri, dan apit kanan dan seorang pemain cadangan. 

Sepaktakraw sebagai cabang olahraga beregu, maka kemenangan 

satu regu ditentukan oleh banyak factor : dua factor diantara nya : (1). 



Penguasaan teknik bermain sepaktakraw secara individual (2). 

Kerjasama tim yang baik antara pemain dalam sebuah tim atai 

regu.makin sempurna penguasaan teknik setiap pemain dan 

kerjasama tiap regu, maka kualitas pemain akan lebih baik. 

Seorang atlet akan mampu mengembangkan potensinya secara 

optimal apabila memenuhi komponen sebagai berikut : kekuatan, 

kecepatan, dan daya ledak sangat dibutuhkan sekali oleh seorang 

smasher terutama dalam melakukan smash. Sedangkan komponen 

fisik lain seperti antisipasi dan akselerasi dibutuhkan oleh semua 

pemain. 

Dalam kaitannya dengan permainan sepaktakraw teknik dasar 

bermain sepaktakraw meliputi: (1). Service yang dilakukan oleh tekong 

(2). Menimang bola / pasing (3). Smash (4) heading dan (5). Blok. 

Yang berkaitan dengan sentuhan bola dengan anggota badan. 

Sepakan yang harus dikuasai oleh pemain sepaktakraw meliputi : 

sepaksila, sepak kura, sepak cungkil, sepak menapak dengan telapak 

kaki, sepak badek atau sepaksamping dan dengan punggung kaki , 

menggunakan kepala bagian depan ( dahi ), bagian samping dan 

bagian belakang, menggunakan dada, menggunakan paha dan 

menggunakan bahu. 

 Teknik khusus yang terpenting dalam permainan sepaktakraw 

adalah teknik smash gedeng. Karena melalui smash gedeng yang baik 

dan mematikan akan dapat menambah poin atau angka bagi suatu 



regu serta dapat menentukan kemenangan dalam pertandingan dan 

sebaliknya kegagalan dalam melakukan  smash gedeng akan 

memberikan poin dan kesempatan bagi lawan untuk melakukan 

serangan balasan. 

Dalam melakukan smash gedeng  komponen kondisi fisik yang 

dibutuhkan adalah daya ledak, karena dalam melakukan smash 

gedeng  daya ledak otot tungkailah yang diperlukan pada saat 

melakukan lompatan keatas setinggi mungkin. Dalam proses 

pelaksanaannya juga dibutuhkan kekuatan dan kecepatan untuk 

mencapai hasil yang maksimal. 

Idealnya daya ledak otot tungkai dapat didefenisikan sebagai 

suatu kemampuan dari kelompok otot untuk menghasilkan kerja dalam 

waktu yang cepat. Javier dalam Basirum (2006:15) “ mengemukakan 

daya ledak otot tungkai adalah kemampuan melakukan kerja secara 

cepat, terutama dalam olahraga yang memiliki unsur lompat / loncat, 

lempar, tolak dan sprint. 

Pada saat melakukan smash gedeng , kekuatan kontraksi otot 

tungkai akan memberikan tekanan pada lantai dan pada saat menolak 

merupakan titik tolak yang menentukan tinggi lompatan sesuai dengan 

hukum Newton III tentang hukum kontraksi (Low of intraktion) bahwa 

setiap aksi akan menimbulkan reaksi yang sama besar dan arahnya 

berlawanan (Dadang Masnun, 1997:2). Salah satu kota yang 

mengembangkan olahraga prestasi adalah daerah kota pariaman. 



Pembinaan olahraga sepaktakraw dapat dilakukan pada klub-klub dan 

juga dibina dilingkungan yang formal yaitu sekolah dan perguruan 

tinggi. Salah satu bentuk pembinaan prestasi olahraga sepaktakraw 

adalah klub sepaktakraw Kota Pariaman. Pada klub sepaktakraw yang 

ada di Kota Pariaman kepengurusannya dibawah naungan karang 

taruna. Peminatnya khusus dikalangan pelajar dan umum. Di kota 

Pariaman Klub yang aktif  sering mengikuti latihan dan pertandingan 

yaitu : Klub Sepaktakraw Tunas Mekar Padusunan, Klub Sepaktakraw 

Ciber, Klub Sepaktakraw Piala TC. Sarana dan prasarana yang cukup 

memadai, namun sekian lama telah dilakukan pembinaan, klub 

tersebut belum bisa mencapai hasil yang maksimal. Terbukti pada 

ajang open turnamen sepaktakraw se-Kota dan Kab. Padang 

pariaman. Atlet  Sepaktakraw Kota Pariaman belum mampu meraih 

prestasi yang maksimal dan selalu gagal dalam meraih prestasi yang 

diinginkan. 

 Pada tanggal 5 – 12 Desember 2010, Kota Pariaman ditunjuk 

sebagai tuan rumah Pekan Olahraga Provinsi Sumatera Barat 

(Porprov) dengan cabang olahraga Sepaktakraw. Dengan diikuti atlet-

atlet sepaktakraw terbaik disumatera barat yang mana Kota Pariaman 

juga menurunkan atlet terbaiknya. Pada ajang ini kita dapat melihat 

dan melakukan introspeksi terhadap latihan yang telah dilakukan 

selama ini. Ternyata atlet Kota Pariaman lebih meningkatkan lagi 



penguasaan teknik dan lebih lagi peningkatan daya ledak (explosive 

power) otot tungkai. 

Selanjutnya Menurut informasi dari pelatih klub yang ada  di 

Kota Pariaman dan pengamatan peneliti sendiri karna peneliti sendiri 

adalah seorang atlet dari suatu klub Kota Pariaman  tersebut, belum 

tercapainya prestasi ini disebabkan dimungkinkan oleh kemungkinan  

tersebut yang paling dominan adalah kondisi fisik yaitu daya ledak 

(explosive power) otot tungkai. Terbukti pada saat atlet melakukan 

smash, blok dan service. Dilihat dari lompatan saat melakukan smash  

gedeng masih rendah, sehingga smash gedeng  yang dilakukan tidak 

sempurna dan sangat menguntungkan bagi lawan. Untuk melakukan 

lompatan yang tinggi, maka dibutuhkan bentuk latihan yang mengarah 

daya ledak otot tungkai.  

 Realisasi gerakan pada smash gedeng sangat didukung oleh 

kemampuan daya ledak otot tungkai. Dengan demikian daya ledak otot 

tungkai mempunyai peranan yang sangat penting dalam melakukan 

teknik smash gedeng. Ini berarti daya ledaklah yang merupakan 

komponen penentu dalam keberhasilan prestasi. 

Namun Kenyataannya, berdasarkan pengamatan penulis 

banyak smash gedeng  atlet sepaktakraw Kota Pariaman yang ada 

sekarang belum menunjukkan hasil yang begitu maksimal. Seorang 

Smesher sering gagal melakukan smash gedeng  yang dilakukan 

sering tidak tepat sasaran. Hal ini dikarenakan banyak faktor yang 



mempengaruhi smash gedeng  tersebut diantaranya : faktor kekuatan, 

kecepatan, kelentukan, kelenturan, daya ledak otot, koordinasi mata 

dan kaki serta program latihan. 

Dari data kutipan penulis ingin mengetahui lebih dalam tentang 

kontribusi daya ledak otot tungkai terhadap kemampuan smash 

gedeng atlet sepaktakraw Kota Pariaman.  

 

B.  Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang diatas, maka factor-faktor yang 

berpengaruh pada kemampuan smash gedeng dapat diidentifikasi 

sebagai berikut: 

1. Kekuatan  

2. Kecepatan  

3. Kelenturan  

4. Daya ledak otot tungkai  

5. Koordinasi Mata dan Kaki 

6.  Timing Smash Bola  

7. Teknik. 

 

C.  Pembatasan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah maka 

penulisan skripsi ini dibatasi hanya membahas tentang : Daya ledak 

otot tungkai . 



 

D.  Perumusan Masalah  

 Sesuai pembatasan masalah, maka masalah penelitian ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut:  

1. Apakah daya ledak otot tungkai berhubungan dengan kemampuan 

smash gedeng  atlet sepaktakraw Kota Pariaman? 

2. Apakah daya ledak otot tungkai memberikan kontribusi signifikan 

terhadap kemampuan smash gedeng  atlet sepaktakraw Kota 

Pariaman? 

 

E.  Tujuan Penelitian  

  Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui:  

1. Mengetahui seberapa besar hubungan daya ledak otot tungkai 

terhadap kemampuan smash gedeng atlet sepaktakraw Kota 

Pariaman. 

2. Mengetahui seberapa besar kontribusi daya ledak otot tungkai 

terhadap kemampuan smash gedeng atlet sepaktakraw Kota 

pariaman.  

 

F.  Manfaat Penelitian  

 Hasil Penelitian diharapkan berguna bagi: 



1. Bagi peneliti sendiri sebagai salah satu persyaratan dalam 

menyelesaikan tugas akhir untuk meraih gelar sarjana 

kependidikan  

2. Pelatih, atlet dan pengurus organisasi, sebagai bahan 

pertimbangan dan pedoman dalam meningkatkan prestasi dalam 

cabang olahraga sepaktakraw. 

3. Guru bidang studi pendidikan jasmani, sebagai masukan dalam 

melakukan pembinaan cabang olahraga tertentu khususnya 

olahraga yang memerlukan daya ledak (Explosive power) otot 

tungkai. 

4. Berbagai pihak lain yang ingin memperkaya pengetahuan tentang 

berbagai metode latihan kondisi fisik.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB II 

TINJAUAN KEPUSTAKAAN 

 

A. Kajian Teori 

1. Permainan Sepaktakraw 
 

Sepaktakraw atau sepakraga merupakan cabang olahraga 

tradisional orang melayu yang muncul dan berkembang di negara-

negara kawasan Asia Tenggara, seperti: Singapura, Indonesia, 

Thailand, Brunei, Filipina, Srilangka, Myanmar, dan Kamboja, 

sehingga cabang olahraga ini dianggap sebagai cabang olahraga 

asli Negara-negara Asia Tenggara. 

Di beberapa Negara Asia Tenggara, istilah sepaktakraw atau 

sepakraga dikenal dengn berbagai nama. Brunei mengenal dengan 

“olahraga jala”. Di Sulawesi Selatan (Indonesia) disebut dengan 

“rago”, Burma menyebut dengn istilah “ching long”, Srilangka 

“raga”, di Kamboja/Laos disebut “kator”, di Filipina disebut “sipa”, 

dan di Thailand dikenal dengan istilah “takraw” (Hanafi, 1995). 

Tinjauan secara historis tentang olahraga permainan seperti 

sekarang ini berawal dari suatu bentuk kreatifitas yang dinamakan 

sebagai “sepakraga”. Setelah melalui perjalanan masa dan fase-

fase perkembangannya, maka terciptalah permainan  sepaktakraw 

sebagai olahraga permainan.  
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Sepaktakraw merupakan salah satu cabang olahraga 

permainan yang dimainkan secara beregu dan berpasangan. 

Permainan ini sangat menarik dan akrobatis serta memiliki nilai-nilai 

seni yang cukup tinggi serta ciri khas tersendiri. Sepaktakraw 

adalah permainan yang keras dan cepat dengan tingkat kesulitan 

yang sangat tinggi yang membutuhkan gerakan yang explosive, 

artistic serta tingkat kelincahan dan akurasi yang maksimal. 

Olahraga ini merupakan olahraga yang kompetentif dan dapat 

dimainkan secara beregu, yang masing-masing regu terdiri dari tiga 

orang yang menempati posisi sebagai tekong, apit kiri dan apit 

kanan. 

Dalam permainan sepaktakraw diperlukan kondisi fiisik yang 

baik. Diantara unsur-unsur kondisi fisik yang dibutuhkan adalah 

daya ledak (explosive power). Komponen tersebut sangat 

diperlukan sekali dalam permainan sepaktakraw disamping unsur-

unsur lainnya. Dalam permainan sepaktakraw terdapat dua jenis 

kemampuan yang penting yaitu kemampuan kondisi fisik dan 

kemampuan teknik. Kemampuan kondisi fisik terdiri dari 

(kecepatan, kelincahan, daya tahan, kekuatan, kelentukan dan 

keseimbangan). Sedangkan teknik terbagi juga dalam dua bagian 

yaitu: teknik dasar dan teknik khusus. Teknik dasar  terdiri dari 

sepak sila, sepak kura, sepak cukil, kepala dan paha. Sedangkan 



teknik khusus terdiri dari service, smash, umpan, block dan 

penguasaan bola sesuai dengan posisi masing-masing. 

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa permainan 

sepaktakraw merupakan permainan yang menuntut kita agar 

menguasai dan mempunyai kondisi fisik yang baik dalam penelitian 

ini dikhususkan pada (daya ledak) dan teknik yang benar, taktik 

serta mental. 

Untuk dapat bermain sepaktakraw yang baik, maka pemain 

harus mempunyai keterampilan dan kondisi fisik yang baik, karena 

lebih dominan melakukan kontraksi yang explosive. 

 

2. Smash Sepaktakraw 
 

a. Pengertian Smash  

Kemampuan penguasaan teknik yang prima merupakan 

faktor yang menentukan keberhasilan suatu tim dalam 

pertandingan. Keterampilan dasar (Basic skill) perlu dikuasai 

oleh setiap pemain sepaktakraw untuk memberikan permainan 

yang baik dalam serangan maupun dalam bertahan. 

Smash dalam sepaktakraw merupakan salah satu factor 

yang penting dalam pola serangan, dimana mencakup semua 

untuk keterampilan dasar yang harus dikuasai oleh pemain. 

Beberapa macam jenis smash sepaktakraw antara lain: “(1). 

Smash  salto, (2). Smash gedeng, (3). Smash gunting, (4). 



Smash Kepala, (5). Smash telapak kaki (sepak kuda)” (Charsian 

anwar, 1999:25-28). 

Smash atau  rejam (istilah Malaysia) adalah gerak kerja 

yang terpenting dan merupakan gerak akhir dari gerak kerja 

serangan (Ratinus Darwis,1992:67-90). Agar dapat 

menghasilkan smash yang akurat dan tajam, awalan, tolakan, 

sikap posisi badan saat melayang diatas dan sikap badan saat 

mendarat sangat penting untuk memperhatikan pada saat 

melatih.  

Dalam melakukan smash dapat dikerjakan dengan 

berbagai macam perkenaan, akan tetapi yang utama dan lazim 

dilakukan adalah dengan menggunakan : 

“1. Kepala  

a. Menggunakan tepi kanan kepala 
b. Menggunakan tepi kiri kepala  
c. Menggunakan dahi  
d. Menggunakan belakang kepala.   

2. Kaki 

a. Menggunakan bagian dalam kaki  

b. Menggunakan bagian luar kaki  

c. Menggunakan punggung kaki 

d. Menggunakan telapak kaki 

 

Smash gedeng merupakan jenis smash yang sering 

dilakukan pada pemain sepaktakraw guna memberikan 

serangan pada lawan. Smash gedeng merupakan smash yang 



biasanya bola dipukul dengan punggung kaki atau kaki bagian 

luar. 

b. Teknik smash Gedeng 

Dalam melakukan Smash gedeng  dapat dibagi menjadi 

3 tahap gerak smash gedeng yaitu: 

Tahap I : Tolakan  

Tolakan harus dimulai dengan tumpuan salah satu kaki 

terlebih dahulu, kemudian diikuti gerakan merendahkan badan 

dengan jatuh memekuk lutut agak dalam kebawah, kemudian 

tolakan kaki tumpu keatas bagian dalam secara eksplosif 

dengan bantuan kedua tangan. 

        Tahap II: Sikap Badan Diudara (Saat Smash Bola Diatas) 

Setelah melakukan tolakan dengan tumpuan salah satu 

kaki secara eksplosif, luruskan tungkai serta putar badan 

(pinggul, punggung, bahu) kearah dalam, kemudian dilakukan 

smash gedeng  dengan punggung kaki bagian luar dibantu 

dengan putaran pinggul dan punggung. 

                Tahap III: Saat Mendarat  



 

Gambar 1: Smash Gedeng 
Sumber : Uncup Yusuf, Sudrajad Prawira Saputra, Lingling Usli, 

Pembelajaran Permainan Sepaktakraw, 
(Jakarta:Direktorat Jendral Olahraga, 2001), hal:41 

 

Dalam permainan sepaktakraw, Smash gedeng merupakan 

teknik gerakan yang memiliki kesulitan yang lebih tinggi, oleh 

kerena itu kekuatan teknik perlu dilatih secara seriusdan 

berkelanjutan. 

Untuk melakukan smash gedeng banyak hal yang perlu 

mendapat perhatian para pemain supaya hasil smash gedeng 

dimaksud baik dan bagus. Adapun yang perlu diperhatikan saat 

akan melakukan smash gedeng adalah:  

1).Pusatkan perhatian kepada bola, 2). Cepat ambil 
keputusan, bagaimana bola hendak dismash. 3). Tentukan 
arah kemana bola hendak dismash, 4). Melompat tinggi dari 
lantai, 5). Smash dilakuka ketika berada dipuncak lompatan, 
6). Jaga anggota badan tidak menyetuh net, 7). Bersiap 
kembali dengan cepat setelah melakukan Smash.(Zalpedi & 
Asril Bahar, 2008: 197)     
 



Apabila ditinjau dari tinjauan maka hakikat umum, lompatan 

Smash dalam sepaktakraw termasuk dalam kualifikasi 

melontarkan objek atau tubuh sendiri untuk mencapai gerakan 

vertical maksimal (Dadang,Masnun, 1998:8). 

Untuk peningkatan kecepatan dan pengembangan 

kecepatan dalam melakukan smash gedeng, ada tahapan-

tahapan yang dilalui oleh smasher dengan baik, diantaranya 

tahap tolakan, sikap badan diudara dan saat mendarat.  

Kekuatan tertinggi otot tungkai untuk memberikan tekanan 

pada lantai pada saat merupakan titik tolak yag menentukan 

tinggi lompatan sesuai dengan Hukum Nowton III tentang 

interaksi (Low Of Interaction) bahwa setiap aksi akan 

menimbulkan reaksi (Dadang Masnun,1997:2). 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat ditarik 

kesimpulan yang dimaksud dengan Smash gedeng adalah suatu 

pola gerak dalam permainan sepaktakraw yang bertujuan untuk 

memberikan tekanan terhadap lawan.  

3. Daya Ledak  
 

Daya ledak merupakan salah satu komponen biomotorik 

yang sangat penting dalam kegiatan olahraga. Karena daya ledak 

akan menentukan seberapa keras orang dapat memukul, seberapa 

jauh melempar, seberapa tinggi melompat dan seberapa cepat 

berlari. 



Menurut Jansen (1983) “ Daya ledak adalah semua gerakan 

eksplosif yang maksimum secara langsung tergantung pada daya. 

Daya otot adalah sangat penting untuk menampilkan prestasi yang 

tinggi. 

Daya ledak sangat berkaitan dengan daya (power). Power 

otot merupakan kombinasi dari kekuatan dan kecepatan, yaitu 

kemampuan untuk menerapkan tenaga dalam waktu yang singkat. 

otot harus menerapkan tenaga dengan kuat dalam waktu yang 

singkat untuk memberikan momentum yang paling baik pada tubuh 

atau objek untuk membawa kejarak yang diinginkan. 

Berdasarkan pendapat diatas, maka dapat disimpulkan 

bahwa daya ledak adalah kemampuan mengarahkan kekuatan dan 

kecepatan dalam waktu yang singkat untuk memberikan 

momentum yang paling baik pada tubuh atau objek dalam suatu 

gerakan ekplosif yang untuh mencapai tujuan yang dikehendaki. 

a. Faktor yang mempengaruhi daya ledak 

Faktor yang mempengaruhi daya ledak adalah kekuatan dan 

kecepatan kontraksi (Nosseli dalam Arsil, 1999: 72). Lebih lanjut 

Sanjoto (1990: 26) mengatakan power dari otot tergantung pada 

dua faktor yang saling berkaitan yaitu antara kekuatan otot 

berkontraksi dan kecepatan  jadi: 

 

 



Explosive power = Kekuatan x Kecepatan 

     = 
waktu

jarakkekua ×tan  

b. Kekuatan 

Kekuatan adalah kemampuan dari suatu otot yang bekerja 

menahan beban secara maksimal (Friedrich dalam Arsil, 1999: 42). 

Kekuatan otot menggambarkan kontraksi maksimal yang dihasilkan 

otot atau sekelompok otot (Arsil, 1999). Faktor fisiologis yang 

mempengaruhi kekuatan kontraksi otot adalah usia, jenis kelamin 

dan suhu otot. Disamping itu faktor yang mempengaruhi kekuatan 

otot sebagai unsur daya ledak adalah serabut otot, luas otot 

rangka, jumlah cross bridge, sistim metabolisme energi, sudut sendi 

dan aspek psikologi (Arsil, 1999: 42). 

c. Kecepatan 

Kecepatan adalah suatu komponen bersyarat untuk 

menghasilkan gerakan tubuh dalam keadaan atau waktu yang 

sesingkat mungkin (Matheus dalam Arsil, 1999: 44). 

d. Sistem energi daya ledak  

untuk meningkatkan daya ledak (explosive power) dilakukan 

dengan usaha maksimal dan kecepatan maksimal adalah 

merupakan latihan anaerobic. Semua gerakan yang cepat adalah 

gerakan dengan kekuatan anaerobic (Soekarman. R, 1987: 24) 

Latihan smash merupakan bentuk latihan yang memakai sistem 

anaerobic. 



1).  ATP (adenosin triphosphat) 

Pada setiap gerakan otot akan terjadi kontraksi dan 

relaksasi otot. Kontraksi otot terjadi karena adanya 

pemendekan serabut otot pada setiap jaringan otot. Untuk 

terjadi setiap kontraksi tersebut, diperlukan energi yang 

diperoleh dari energi yang dibebaskan dari perubahan ATP 

menjadi ADP (Wiramihardja, 1991: 12). 

Soekarman R (1987: 25) menyatakan bahwa energi 

yang berasal dari pemecahan bahan makanan digunakan 

untuk membentuk persenyawaan kimia adrenosin 

triphosphate (ATP) yang tertimbun didalam otot. ATP 

digunakan untuk kontraksi otot. Apabila ATP dipecah 

menjadi ADP dan Pi, maka sejumlah energi akan keluar dan 

energi ini yang akan merupakan sumber energi yang dapat 

digunakan oleh otot untuk kontraksi dan relaksasi. 

Lebih lanjut Soekarman, R (1987: 25) menjelaskan 

bahwa ATP terletak dalam bagian kontraksi otot. Persendian 

ATP tidak banyak, kira-kira 4 milimo/kg berat otot, dan untuk 

orang yang beratnya 70 kg, diantaranya kira-kira 30 kg 

merupakan otot, akan tersimpan ATP sebanyak 120-180 

milimol/kg otot. jumlah energi yang dihasilkan ATP untuk 

seluruh tubuh ialah 1,2 Kcal – 1,8 Kcal. Oleh karena ATP 

lekas habis, maka supaya kontraksi dapat berlangsung, ATP 



perlu segera dibentuk. Hal ini dapat terjadi karena 

pemecahan PC (phosphatcreatin) yang mengubah ADP 

menjadi ATP. 

Pada gerakan tubuh yang kuat dan terus menerus 

misalnya, berlari sprint, persendian ATP akan habis terpakai 

dalam waktu beberapa detik saja. Supaya gerakan tetap 

berlangsung, maka ATP yang telah habis terpakai harus 

dibentuk lagi (Wiramihardja, 1991: 14). 

PC terdapat dalam otot tidak banyak. PC dalam 

jumlahnya kira-kira 15-17 milimol/kg otot atau untuk seluruh 

tubuh 450-220 millimol. Jumlah kalori yang dihasilkan 4,5 

Kcal-5,1 Kcal. Sistem posfagen ini merupakan persendian 

ATP yang dapat digunakan secara cepat oleh otot, yaitu 

untuk aktifitas otot yang berat untuk waktu kontraksi 3-8 detik 

(Soekarman. R, 1987:28). 

2). Glikolisa anerobik ( anaerobic glicolisis) 

Jumlah keratin Fospat terbatas, sehingga cepat habis. 

Selanjutnya energi diperoleh dari energi yang dibebskan 

pada katabolisme energi anaerobic glukosa (glikolisis) dan 

glikogen (glikogenolisis) menjadi piruvat. Proses ini terjadi 

dalam sitoplasma sel otot. Energi yang dibebaskan sedikit, 

hanya cukup untuk membentuk 3 mulekul ATP saja, tetapi 

berlangsung cepat (Wiramihardja, 1991: 16). 



Apabila oksigen tidak mencukupi, maka penyedian 

ATP masih dimungkinkan dengan cara pemecahan glukagen 

tanpa oksigen atau lazimnya dikenal dengn glikolisis 

anaerobik (anaerobic glikolysis). Proses ini lebih kompleks 

dibandingkan dengan sistim fosfagen. Selanjutnya asam 

laktat dapat diubah menjadi glukosa lagi didalam hati. 

Glikolisis anaerobik ini seperti juga sistem fosfagen 

merupakan faktor yang penting didalam olahraga, karena 

dapat memberikan ATP dengan cepat. Untuk olahraga yang 

memakai waktu 1 sampai 3 menit, energi yang digunakan 

terutama dari glikolisis ini (Soekarman. R, 1987:28). 

Bila keadaan tanpa O2 (anaerobic) terus berlangsung, 

maka piruvat berubah menjadi laktat, suatu asam yang 

dalam jumlah banyak dapat merubah tingkat keasaman 

cairan tubuh. Keadaan cairan tubuh yang rendah (pH 

rendah) dapat menghambat proses pembentukan energi. 

Kondisi dimana asam laktat berkumpul dalam jumlah yang 

banyak dirasakan sebagai rasa lelah, yang dapat 

menyebabkan terhentinya kontraksi otot 

(Wiramihardja,1991:16). 

 

 

 



4. Daya Ledak Otot Tungkai 
 

Daya ledak otot tungkai dapat didefenisikan sebagai suatu 

kemampuan dari kelompok otot untuk menghasilkan kerja dalam 

waktu yang sangat cepat. Javier dalam Basirun (2006:15) “ 

mengemukakan daya ledak otot tungkai adalah kemampuan materi 

yang banyak dibutuhkan dalam olahraga, terutama olahraga yang 

memiliki unsure lompat/loncat, lempar, tolak dan sprint”. Daya ledak 

otot tungkai adalah kemampuan otot untuk mengatasi beban atau 

daya tahan dan kecepatan kontraksi yang sangat tinggi. Elemen 

kondisi fisik ini merupakan produk dari kemampuan kekuatan dan 

kecepatan. 

Dalam penelitian ini, otot-otot tungkai yang memiliki daya 

ledak yang kuat akan membuktikan bahwa smash dalam 

sepaktakraw sangat dibutuhkan karena saat melakukan tolakan 

yang menyepak bola memerlukan daya ledak otot tungkai yang 

baik sebagai penentu hasil pelaksanaan smash. Disamping itu juga 

daya ledak otot tungkai yang baik akan membuat tingginya rahian 

pada saat menyepak bola. Hal ini akan membuat hasil sepakan 

lebih tajam, dan terarah.  

Otot tungkai dalam anatomi adalah tonjolan pada paha 

sampai tumit sebelah luar. Otot tungkai tersebut dapat dilihat pada 

gambar berikut: 

 



 

 

  

 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

 Gambar 2:  Otot tungkai bagian atas tampak samping dan  
tampak depan. 

 
Sumber: Human Anatomi and Physiologi dalam Syafrudin. Anatomi 
Fisiologi untuk perawat. 

 
 
B. Kerangka Konseptual  

Dalam permainan sepaktakraw daya ledak otot tungkai  sangat 

dibutuhkan, terutama dalam melakukan smash gedeng dengan cepat 

kearah sasaran atau target tertentu. Disamping pelaksanaan gerakan 

smash gedeng daya ledak otot tungkai juga berperan pada gerakan 

lainnya dalam bermain sepaktakraw. Daya ledak otot tungkai 

merupakan elemen dominan dalam keterampilan smash gedeng. 



Selanjutnya untuk memberikan gambaran secara konseptual 

yang lebih jelas tentang kerangka berfikir diatas dapat diperhatikan 

dalam skema dibawah ini:  

 

 
 
 
 
 
 

Gambar 3. Kerangka Konseptual 
 

C. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kajian teori dengan kerangka konseptual, serta 

dengan mempertimbangkan komponen-komponen pokok yang telah 

diuraikan maka dapat diajukan hipotesis penelitian sebagai berikut:  

1) Terdapat hubungan yang berarti antara daya ledak otot tungkai 

dengan kemampuan smash gedeng Atlet Sepaktakraw Kota 

Pariaman. 

2) Terdapat kontribusi yang berarti antara daya ledak otot tungkai 

dengan kemampuan smash gedeng Atlet Sepaktakraw Kota 

Pariaman 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab 

terdahulu dapat dikemukakan kesimpulan sebagai berikut: Terdapat 

hubungan Daya ledak otot tungkai dengan kemampuan smash Atlet 

Sepaktakraw Kota Pariaman,  ini ditandai dengan hasil penelitian yang 

diperoleh yaitu nilai r-hitung = 0,540> r-tabel = 0,456. Dengan r2 = 0,291, 

maka besar  kontribusinya adalah 29,1%. 

B. Saran 

Berdasarkan pada kesimpulan di atas, maka penulis dapat 

memberikan saran-saran yang dapat membantu mengatasi masalah 

yang ditemui dalam pelaksanaan Kemampuan chest past yaitu: 

1. Para pelatih disarankan untuk menerapkan dan memperhatikan 

tentang aspek Daya ledak otot tungkai dalam menjalankan program 

latihan, disamping faktor-faktor lain yang ikut menunjang 

keberhasilan Kemampuan Smash Gedeng.  

2. Untuk mendapatkan hasil yang optimal khususnya daya ledak otot 

tungkai, peneliti menyarankan pada para pelatih untuk memberikan 

latihan-latihan khusus yang dapat mengembangkan kemampuan 

daya ledak otot tungkai. 



3. Para pemain takraw agar memperhatikan faktor daya ledak otot 

tungkai untuk dapat melakukan latihan kondisi fisik yang lain di 

dalam menunjang daya ledak otot tungkai. 

4. Bagi para peneliti disarankan untuk dapat mengkaji faktor-faktor 

lain yang berhubungan dengan Kemampuan Smash Gedeng. 
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